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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah melalui proses analisis data dari data yang peneliti dapatkan 

selama di lapangan, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Implementasi model pembelajaran halaqah pada mata pelajaran PAI di 

Sekolah Menengah Negeri 11 Surabaya,  telah  berjalan  dengan  baik serta 

telah sesuai langkah-langkah yang ada. Halaqah yang dilaksanakan sejak 

zaman Nabi tidak jauh berbeda dengan model halaqah sekarang yang 

diterapkan pada mata pelajaran PAI di SMAN 11, yaitu dengan cara siswa 

duduk “lesehan” di dalam masjid membentuk lingkaran dengan gurunya. 

Terkait dengan materi yang dikaji, dalam model pembelajaran halaqah 

pada mata pelajaran PAI di SMAN 11 Surabaya, secara umum sudah 

sesuai dengan materi halaqah yang disampaikan sejak zaman nabi yaitu 

tentang pengetahuan keislaman. Namun secara spesifik, pada mata 

pelajaran PAI, materi pembelajaran tetap mengikuti kurikulum PAI yang 

berisi tentang materi-materi Pendidikan Agama Islam. 

2. Pelaksanaan  model pembelajaran halaqah pada mata pelajaran PAI di 

Sekolah Menengah Negeri 11 Surabaya dapat  terlaksana  dengan  baik. 

Hal tersebut dikarenakan model pembelajaran halaqah yang tidak dapat  

dipisahkan  dari  faktor-faktor yang mendukungnya, yaitu metode-metode 

pembelajaran yang disesuaikan dengan materi, kemudian cara guru yang 

unik dalam menyampaikan materi, adab siswa dalam mengikuti 
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pembelajaran halaqah, adanya sarana dan prasarana yang memadai seperti 

keadaan masjid yang nyaman, serta minat dan motivasi belajar siswa. 

3. Disamping  faktor-faktor  pendukung  tersebut,  terdapat  juga  beberapa 

faktor  penghambat  dalam  implementasi model pembelajaran halaqah 

pada mata pelajaran PAI di SMAN 11 Surabaya diantaranya yaitu 

keaktifan siswa dalam bertanya kurang merata dan kurangnya kosentrasi 

siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI. Namun  adanya  hambatan-

hambatan  tersebut  tetap tidak  mengurangi tersampaikannya tujuan 

pembelajaran dalam pelaksanan model pembelajaran halaqah pada mata 

pelajaran PAI di SMA Negeri 11 Surabaya. 

B. Saran  

Dari serangkaian temuan penelitian serta kesimpulan dari penelitian, 

peneliti mengajukan beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan bagi pihak -pihak yang terkait: 

1. Kepada  Sekolah Menengah Negeri 11 Surabaya  agar mengoptimalkan  

pembelajaran  PAI  dengan  menggunakan  Model Pembelajaran Halaqah, 

mengingat  bahwa  model  pembelajaran  ini  memiliki andil  dalam  

meningkatkan semangat siswa sehingga kegiatan dapat terlaksana dengan 

rasa ikhlas yang tinggi serta insyaAllah dapat menghasilkan out put yang  

baik. Serta agar  lebih banyak mempersiapkan metode dan media 

pembelajaran  yang  bervariasi untuk mendukung model halaqah.  Dan  

kalau bisa, penerapan  model pembelajaran halaqah  ini tidak hanya 

diterapkan pada materi PAI saja, tetapi pada  seluruh  materi  lainnya  
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yang  dirasa  materinya  cocok  dengan metode  pembelajaran  yang  akan  

dipakai.  Hal  ini  bertujuan  untuk menarik  minat  belajar  siswa  karena  

siswa  dapat  membangun  pengetahuan  dengan  cara  mereka sendiri dan 

gaya belajar  yang sesuai dengan keinginan mereka sendiri. 

2. Memberikan  pengetahuan  kepada  para  pendidik  tentang  model 

pembelajaran tradisional yang masih efektif diterapkan dalam 

pembelajaran saat ini dan tidak kalah dengan pembelajaran  baru  yang  

ada.  Sehingga  tingkat keberhasilan  proses  pembelajaran  dapat  tercapai  

apabila  seorang pendidik mempunyai pengetahuan yang luas tentang 

model-model pembelajaran baik tradisional maupun model pembelajaran 

yang modern. Tentunya  model-model tersebut  harus  diaplikasikan  

dengan  baik sesuai dengan materi yang ada. 

3. Bagi  peneliti  yang  lain  hendaknya  perlu  diadakan  penelitian  lebih 

lanjut  mengenai  masalah  ini  agar  bisa  memberikan  kontribusi  yang 

positif bagi para pendidik dan untuk kepentingan ilmu pengetahuan. 

4. Kepada  guru  agar  lebih  kreatif  dan  aktif  untuk  membuat  dan 

mempersiapkan media,  strategi, dan metode pembelajaran serta tidak 

berhenti  mengembangkan  pengetahuan  yang  telah  dimiliki  dan  tidak 

hanya  fokus  pada  satu  bidang  ilmu  pengetahuan  karena  antara  satu 

pengetahuan  dengan  yang  lainnya  selalu  mempunyai hubungan.  

Dengan semakin banyak pengetahuan yang dimiliki  oleh seseorang dan 

dengan strategi  pembelajaran  dan  metode  yang  bervariasi  akan  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

117 
 

membuat pembelajaran menjadi nyaman, menyenangkan dan lebih 

bermakna. 

5. Bagi  orang  tua  hendaknya dapat membantu  pihak  sekolah  terkait 

dalam membimbing  putra-putrinya sehingga materi-materi PAI yang telah 

diberikan di sekolah dapat diimplementasikan dengan baik dalam kegiatan 

sehari-harinya. 

6. Kepada  seluruh  siswa-siswi SMA Negeri 11 Surabaya, hendaknya lebih 

memahami arti dan manfaat dari pembelajaran PAI agar tetap merasa 

senang dalam mempelajarinya, sehingga dapat bermanfaat bagi  kehidupan  

dan  masa  depan  mereka  serta dapat  menjadi anak yang berguna bagi  

Agama, Nusa dan Bangsa. 

 




